BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa melalui penerapan model pembelajaran
Team Assisted Individualization, hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di
kelas VI SDN 1 Telaga Kabupaten Gorontalo dapat meningkat. Hal tersebut dapat
dilihat dari hasil penelitian yakni pada studi pendahuluan dari 33 siswa kelas VI
hanya 14 siswa yang tuntas hasil belajarnya. Selanjutnya pada siklus I mengalami
peningkatan menjadi 20 siswa, dan pada siklus II meningkat menjadi 27 siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, penerapan model pembelajaran Team
Assisted Individualization dalam pembelajaran IPS selain dapat mengembangkan
potensi siswa dalam berpikir kritis, juga dapat menjadikan siswa termotivasi untuk
aktif bekerjasama dan saling membantu satu sama lain sehingga tercipta hubungan
sosial yang positif di antara mereka. Implikasi dari penerapan model pembelajaran
Team Assisted Individualization inilah yang kemudian mengarah pada peningkatan
hasil belajar siswa. Oleh karena itu, model pembelajaran Team Assisted
Individualization ini hendaknya dijadikan alternatif oleh guru untuk melaksanakan
pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan yang dapat memacu siswa untuk
terlibat aktif dalam proses pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat

dicapai dan hasil belajar siswa meningkat.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti
sekaligus penulis memberikan saran-saran sebagai berikut:

a. Bagi guru, hendaknya menerapkan model pembelajaran Team Assisted
Individualization untuk meningkatkan hasil belajar siswa bukan hanya pada
mata pelajaran IPS, akan tetapi juga pada mata pelajaran lainnya;

b. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai masukan dalam
upaya meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa yang

akhirnya dapat meningkatkan mutu sekolah;
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c. Bagi peneliti lainnya, penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk penelitian
lebih lanjut dalam mengembangkan model Team Assisted Individualization

pada materi ataupun mata pelajaran lainnnya.
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